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Abstract: Penelitian ini dilakukan karena adanya kelemahan dalam 

keterampilan berbicara Bahasa Arab di kelas IV MINU Tropodo Waru 

Sidoarjo, meskipun nilai kognitif peserta didik cukup baik. Kurangnya latihan 

berbicara dalam bahasa Arab menyebabkan kurangnya kepercayaan diri 

peserta didik saat berbicara. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

menerapkan metode role playing guna meningkatkan keterampilan berbicara 

mereka dalam materi Al-Mihnah. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menilai 

keterampilan muhadatsah materi Al-Mihnah di kelas IV MINU Tropodo 

Waru Sidoarjo sebelum dan setelah penerapan metode role playing. 2) Menilai 

efektivitas metode role playing dalam meningkatkan kemampuan muhadatsah 

materi Al-Mihnah di kelas IV MINU Tropodo Waru Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment 

nonequivalent control group, di mana metode role playing diberikan pada 

kelas eksperimen (IV B), sementara kelas kontrol (IV A) menerima 

pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes lisan, dengan 

pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan, untuk menilai 

peningkatan keterampilan muhadatsah peserta didik. Analisis data melibatkan 

uji validitas, uji reliabilitas, statistik deskriptif, uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest kelas eksperimen adalah 81.04 dan kelas kontrol adalah 79,96 

sementara rata-rata nilai posttest kelas eksperimen adalah 87.30 dan kelas 

kontrol adalah 81.48. Uji-t menunjukkan bahwa H1 diterima, 

mengindikasikan adanya peningkatan signifikan pada skor nilai kelas 

eksperimen yang menggunakan metode role playing dibandingkan dengan 

kelas kontrol yang menerima pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 

bahasa Arab, materi Al-Mihnah, kelas IV A dan IV B MINU Tropodo Waru 

Sidoarjo.   

 

Keywords: Bahasa Arab, Keterampilan Muhadatsah, Metode Role Playing. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Bahasa adalah bagian tak terpisahkan dari 

kehidupan manusia, digunakan secara tidak 

langsung dalam setiap interaksi. Keberagaman 

bahasa memengaruhi keberagaman budaya, 

dengan setiap budaya memiliki bahasa yang unik. 

Bahasa juga berpengaruh pada perkembangan 

intelektual manusia, meningkatkan 

intelektualitas saat seseorang berkomunikasi. 

Bahasa dianggap sebagai elemen budaya 

manusia, terkait erat dengan pola pikir 

masyarakat. Misalnya, cara pandang masyarakat 

di Indonesia dapat berbeda dengan masyarakat di 

Arab. Bahasa bukan hanya dipelajari sebagai 

keterampilan linguistik, tetapi juga sebagai cara 

untuk memahami budaya, karena "bahasa adalah 

cermin masyarakat atau cermin budayanya."  

Pentingnya pembelajaran bahasa terlihat 

dalam konteks pembelajaran di sekolah, di mana 

perubahan perilaku anak merupakan tujuan 

utama. Perubahan ini mencakup sikap, 

pengetahuan, pemahaman, apresiasi, kebiasaan, 

dan keterampilan anak-anak. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa tidak hanya menjadi sarana 

komunikasi, tetapi juga menjadi jendela untuk 

memahami dan menghargai budaya. Proses 

terbentuknya bahasa disebabkan oleh transfer 

dan transformasi keterampilan atau kemampuan 

tertentu. Keterampilan tersebut terdiri dari empat 

kategori, yaitu mendengarkan, berbicara, 

membaca, dan menulis. Dari keempat aspek 
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tersebut, keterampilan berbicara dianggap perlu 

untuk diperhatikan lebih lanjut.  

Situasi berbeda terjadi saat seorang anak 

bersekolah, di mana ia akan mempelajari 

berbagai bahasa, termasuk bahasa Arab. Belajar 

bahasa Arab memiliki kepentingan khusus dalam 

konteks kewajiban agama, karena memahami 

bahasa Arab menjadi alat penting untuk 

memahami ajaran Islam secara lebih mendalam. 

Ibnu Khaldun menyatakan bahwa untuk 

memahami ilmu syariat Islam, seseorang harus 

memahami bahasa Arab. Bahasa Arab 

diidentifikasi sebagai bahasa Al-Qur'an, kitab 

suci umat Islam yang selalu dibaca dan dipahami 

oleh penganutnya. Berbicara dalam bahasa Arab 

bukanlah hal mudah tanpa adanya keterampilan 

dan kebiasaan. Keterampilan berbicara bahasa 

Arab mencakup pengucapan bunyi-bunyi dengan 

benar sesuai dengan aturan bahasa Arab yang 

berasal dari makhraj yang dikenal oleh ahli 

linguistik.  

Kemampuan berbicara dalam bahasa Arab 

sangat penting untuk memfasilitasi komunikasi 

peserta didik dengan orang-orang yang dapat 

berbahasa Arab, baik mereka dari luar maupun 

dari kalangan mereka sendiri. Tanpa 

pembelajaran keterampilan berbicara, peserta 

didik akan kesulitan berkomunikasi dengan baik 

dan kurang efisien dalam menyampaikan isi 

pembicaraan. Mencapai keterampilan berbicara 

tidak hanya melibatkan latihan-latihan, 

menjawab soal, menghafal, atau membaca 

percakapan. Praktek berkomunikasi dengan 

bahasa Arab perlu ditekankan sebagai faktor 

penting yang mendorong peserta didik berani 

berbicara tanpa takut membuat kesalahan.  

Pentingnya peran pendidik dalam 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam aspek 

keterampilan berbicara, sangat ditekankan. 

Pendidik tidak hanya perlu memiliki 

pengetahuan luas dalam bidangnya, tetapi juga 

harus mampu memimpin kelas dengan kreativitas 

untuk memotivasi siswa agar aktif berpartisipasi 

dan mencapai tujuan pembelajaran. Observasi di 

kelas IV MINU Tropodo menunjukkan 

permasalahan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

di mana sebagian besar peserta didik memiliki 

kemampuan berbicara yang lemah, meskipun 

nilai kognitif bahasa Arab mereka cukup baik. 

Data menunjukkan bahwa hanya sekitar 34% 

peserta didik yang dapat berbicara bahasa Arab 

dengan baik, sementara 66% sisanya belum 

mampu. Hal ini menyebabkan dominasi 

pembicaraan oleh sejumlah kecil murid di dalam 

kelas. 

Penelitian menemukan beberapa penyebab 

permasalahan dalam keterampilan berbicara 

bahasa Arab peserta didik, termasuk keterbatasan 

keterampilan komunikasi, kurangnya 

kepercayaan diri, pemahaman tata bahasa yang 

kurang, keterbatasan kosakata, kurangnya 

interaksi dalam pembelajaran, dan 

ketidaksesuaian model pembelajaran yang 

digunakan. Sebagai alternatif, penelitian 

mengusulkan penggunaan model pembelajaran 

Role Playing untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan muhadatsah 

bahasa Arab dengan cara yang interaktif dan 

menyenangkan. Judul penelitian yang diambil 

adalah "Optimalisasi Pembelajaran Muhadatsah 

Materi Al-Mihnah Pada Kelas IV Minu Tropodo 

Waru Sidoarjo Melalui Penerapan Metode Role 

Playing". 

 

METODE 

  

Dalam konteks penelitian, penggunaan 

metode penelitian kuantitatif sebagai pendekatan 

penelitian memiliki beberapa keunggulan. 

Metode kuantitatif merupakan metode ilmiah 

yang telah mencakup prinsip ilmiah seperti 

pengukuran konkret/empiris, objektif, terukur, 

rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif juga 

diartikan sebagai metode yang berlandaskan 

filosofi positivisme, di mana digunakan dalam 

penelitian pada populasi atau sampel tertentu 

saja, serta menggunakan teknik pengumpulan 

data secara acak. Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih desain penelitian Non-Equivalent 

Control Group Design. 

Tujuannya adalah untuk membuktikan 

adanya atau tidaknya efektivitas peran bermain 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

materi Al-Milhnah di kelas 4 MI NU Tropodo 

Waru Sidoarjo. Dalam analisis data, peneliti 

menggunakan teknik statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif, peneliti dapat 

mengumpulkan data yang akurat dan terukur, 

sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian 

yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Selain itu, metode kuantitatif juga 

memungkinkan peneliti untuk secara luas 

menggeneralisasi hasil penelitian ke populasi 

yang lebih luas. Oleh karena itu, penerapan 

metode kuantitatif dalam penelitian ini sangat 

penting untuk memastikan akurasi dan validitas 
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hasil penelitian. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Desain Quasi Experimental 

(Kelompok Eksperimen dan Kontrol). Desain ini 

dipilih karena penelitian hanya melibatkan dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Model desainnya sangat 

berbeda. 
Table 1. Desain Quasi Eksperimental 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 
X 

O2 

Kontrol O3 O4 

Keterangan: 

X = Trelatmelnt (Penerapan metode Role Playing) 

O1 = Kelompok eksperimen selbellulm dibelrikan 

treatment 

O2 = Kelompok eksperimen seltellah dibelri treatment 

O3 = Kelompok kontrol sebelum ada treatment 

O4 = Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment 

 

Dari beberapa penjelasan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk menilai 

Kefektivitasan metode Role Playing (variabel X) 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

materi Al-Mihnah di kelas IV MI NU Tropodo 

Waru Sidoarjo (variabel Y). Penelitian ini fokus 

untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

hubungan signifikan antara penerapan metode 

Role Playing dalam pembelajaran bahasa Arab 

dan peningkatan kemampuan berbicara materi 

Al-Milhnah di kelas IV MI NU Tropodo Waru 

Sidoarjo. Penelitian ini bersifat korelasional, 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi korelasi 

antara variabel X (efektivitas metode Role 

Playing) dan variabel Y (peningkatan 

kemampuan berbicara materi Al-Mihnah). 

Dalam penelitian ini, variabel X adalah 

efektivitas metode Role Playing, sedangkan 

variabel Y adalah peningkatan kemampuan 

berbicara materi Al-Milhnah di kelas IV MINU 

Tropodo Waru Sidoarjo. Dalam analisis data 

eksperimental, peneliti akan mengumpulkan data 

dari dua variabel tersebut dan melakukan analisis 

data untuk menilai apakah terdapat atau tidak 

adanya korelasi antara kedua variabel tersebut. 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

para pendidik dan stakeholder terkait dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Arab 

di MINU Tropodo Waru Sidoarjo serta 

membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara dalam bahasa Arab 

dengan lebih baik. 

Penelitian ini akan meneliti kisi-kisi 

instrumen keterampilan berbicara bahasa Arab 

berdasarkan indikator. Variabel yang akan 

diobservasi adalah keterampilan berbicara pada 

indikator implementasi, partisipasi, dan 

pengembangan kegiatan. Indikator-indikator ini 

mencakup aspek-aspek dasar dalam mata 

pelajaran bahasa Arab. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk 

melengkapi data keterampilan berbicara. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

tes lisan dengan menggunakan lembar observasi 

pada materi Al-Mihnah kelas IV dalam mata 

pelajaran bahasa Arab. Lembar observasi tes 

lisan terdiri dari 5 indikator, dan hasil skor akhir 

dari tes lisan digunakan untuk mengukur 

kemampuan keterampilan berbicara bahasa Arab. 

Hasilnya membentuk kisi-kisi instrumen tentang 

keterampilan berbicara bahasa Arab. 

 
Table 2. Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berbicara Bahasa Arab 

No Indikator Deskriptor Skor 

1. Keltelpatan 

Sangat Telpat dalam pelnggulnaan bahasa selrta pelmilihan kata dalam 

belrbicara 
20 

Telpat dalam pelnggulnaan bahasa selrta pelmilihan kata dalam belrbicara 15 

Kulrang telpat dalam pelnggulnaan bahasa selrta pelmilihan kata dalam 

belrbicara 
10 

Tidak telpat dalam pelnggulnaan bahasa selrta pelmilihan kata dalam 

belrbicara 
5 

2. Kellancaran 

Sangat Lancar dan rellelvan dalam Belrbicara 20 

Lancar dan rellelvan dalam belrbicara 15 

Kulrang lancar dalam belrbicara 10 

Tidak lancar dan pultuls-pultuls dalam belrbicara 5 

3. Intonasi 

Sangat Jellas dalam pelmelnggalan kata / jelda 20 

Jellas dalam pelmelnggalan kata / jelda 15 

Kulrang jellas dalam pelmelnggalan kata / jelda 10 

Tidak jellas dalam pelmelnggalan kata / jelda 5 

4. Elksprelsi Sangat Melnjiwai dalam belrmain pelran 20 
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Melnjiwai dalam belrmain pelran 15 

Kulrang melnjiwai dalam belrmain pelran 10 

Tidak melnjiwai dalam belrmain pelran 5 

5. Telma 

Pelrcakapan sangat selsulai telma 20 

Pelrcakapan selsulai telma 15 

Pelrcapakan kulrang selsulai delngan telma 10 

Pelrcakapan tidak selsulai delngan telma 5 

 
Table 3. Kategori Penilaian Keterampilan 

Skor Kategori  

90 – 100 Sangat Baik 

80 – 89 Baik  

70 – 79 Cukup  

0 – 69 Kurang  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

Teknik pengumpulan data tes, Dokumentasi dan 

observasi yang dimana digunakan untuk 

mengamati bagaimana aktifitas pendidik dan 

peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab, observasi ini juga mengamati tentang 

interaksi pendidik dengan peserta didik, maupun 

interaksi peserta didik dengan sesamanya. 

 
Table 4. Teknik Pengumpulan Data 

No Teknik Pengumpulan Data Jenis Instrumen Data 

1 Tes Tes lisan Rubrik penilaian 

2 Observasi Lembar Observasi 
Lembar Observasi Keterampilan 

Berbicara  

3 Dokumentasi 
Rpp, Nilai dan proses 

peneliltian 
Foto dan fille 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menggunakan perhitungan 

statistik deskripstif yang mana di gunakan untuk 

menyajikan data secara ringkas dan jelas. Dalam 

penelitian ini, peneliti menganalisis mean, 

median, dan modus menggunakan aplikasi SPSS 

26. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu 

sebelum dan setelah penerapan metode role 

playing. Sebelumnya, dilakukan pretest untuk 

menilai keterampilan muhadatsah bahasa Arab, 

kemudian setelah perlakuan, dilakukan posttest 

untuk melihat peningkatan keterampilan 

muhadatsah. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi tes lisan yang 

terdiri dari 5 indikator, yang telah divalidasi oleh 

ahli bahasa Arab dan guru mata pelajaran. 

 
Table 5. Hasil Analisis Statistika Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

N Rangel Minimulm Maximulm Melan 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Elrror 

Preltelst_Elkspelrimeln 27 10 75 85 81.04 .467 

Postelst_Elkspelrimeln 27 18 78 96 87.30 .749 

Preltelst_Kontrol 27 7 75 82 79.96 .335 

Posttelst_Kontrol 27 10 75 85 81.48 .521 

Valid N (listwisel) 27      

 
Dari hasil kelompok kelas ekperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat bahwa nilai rata-rata, 

nilai modus, dan median yang dimiliki kelas 

ekperimen lebih tinggi dibandingkan nilai kelas 

kontrol, maka dapat diartikan bahwa terdapat 

peningkatan terhadap metode role playing pada 

kelas eksperimen. Setelah penelitian 

dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji data penelitian. Salah satu uji yang 

dilakukan adalah uji normalitas menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov untuk menentukan apakah 

data memiliki distribusi normal atau tidak. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil 

uji normalitas adalah jika nilai signifikansi (Sig.) 

> 0,05 maka data memiliki distribusi normal, 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1967


Munawir (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 620 – 626 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1967 
 

624 

 

sedangkan jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 

maka data tidak memiliki distribusi normal. 

 
Table 6. Hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov 

Kellas Kolmogorov - Smirnov 

 Statistic df Sig. 

Hasil Post Telst E lspelrimeln 127 27 ,200 

Post Telst Kontrol 106 27 ,200 

 
Berdasarkan kriteria uji normalitas yang 

digunakan, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 

maka data memiliki distribusi normal. Hasil uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan 

SPSS 23 menunjukkan nilai 0,200, yang berarti 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data 

dapat dikatakan memiliki distribusi normal. Uji 

homogenitas digunakan untuk menilai apakah 

terdapat perbedaan varian antara dua kelompok 

atau lebih. Uji homogenitas hanya dilakukan 

pada uji prasyarat yang berfungsi untuk menguji 

perbedaan varian antara dua kelompok atau lebih 

dengan data yang berbeda. Dalam penelitian ini, 

uji homogenitas digunakan untuk menentukan 

apakah varian data post-test eksperimen dan 

kontrol memiliki perbedaan atau tidak. Hasil uji 

homogenitas disajikan dalam bentuk Tabel 

sebagai berikut: 

 
Table 7. Hasil Uji Homogenitas menggunakan Levene’s test 

 Lelvelnel Statistic df1 df2 Sig. 

 Baseld on Melan 1.625 1 54 .208 

Baseld on Meldian 1.477 1 54 .230 

Baseld on Meldian and with adju lsteld df 1.477 1 48.163 .230 

Baseld on trimmeld melan 1.638 1 54 .206 

 
Berdasarkan Tabel diatas hasil dari uji 

homogenitas, dapat dilihat dari nilai Sig. pada 

bagian Based On Mean, 208 yang mana pada 

kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas 

0,028 > 0,05 artinya data dinyatakan homogen 

atau data berasal dari populasi yang mempunyai 

varian serupa. Uji independent dan sampel T-test 

digunakan untuk mengevaluasi perbedaan antara 

dua kelompok atau lebih dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, uji independent dan sampel T-test 

digunakan untuk mengevaluasi perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Hasil uji independent 

dan sampel T-test menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan metode role 

playing memiliki nilai rata-rata yang tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan metode tersebut. 

 
Table 8. Hasil Uji Independent T-Test 

Paired Differences 

     
95% Confidelncel Intelrval Of 

thel Diffelrelncel 
   

  melan Std.Delviation 
Std.Elror 

Melan 
Lowelr Ulppelr t df 

Sig. (2-

taileld) 

Pair 

1 

Pre ltelst – 

Post telst 

-

29.33333 
4.93808 95033 -31.28677 -27.37989 

-

30.866 
26 .000 

 
Berdasarkan Tabel Independent T-test, 

nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara nilai awal dan nilai akhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan metode role playing dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

metode tersebut. Kesimpulan yang didapatkan 

adalah bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima, 

yang berarti terdapat peningkatan yang signifikan 

pada skor nilai kelas eksperimen yang 

menggunakan metode role playing dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan 

metode tersebut pada mata pelajaran bahasa 
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Arab, kelas IV A dan IV B MINU Tropodo Waru 

Sidoarjo. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data yang dilakukan mengenai Optimalisasi 

Pembelajaran Muhadatsah Materi Al-Mihnah 

pada Kelas IV MINU Tropodo Waru Sidoarjo 

Melalui Penerapan Metode Role Playing, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa: Terdapat 

perbedaan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

berjumlah 83,45 sedangkan kelas kontrol 

berjumlah 80,5 hal tersebut menunjukkan bahwa 

kelas ekperimen memiliki nilai rata-rata yang 

tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata dari 

kelas kontrol. Perbedaan nilai pada dua kelas 

tersebut terjadi karena adanya perbedaan 

perlakuan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, yang mana kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan mengajar 

menggunakan metode role playing sedangkan 

kelas kontrol tidak menggunakan metode. Maka 

dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pada 

kelas yang menggunakan metode role playing 

dibandingkan dengan kelas yang tidak 

menggunakan metode role playing. Berdasarkan 

hasil uji-t yang telah dilakukan maka nilai 

signifikansi (Sig.2-tailed) sebesar 0,000 atau 

dapat dikatakan kurang dari < 0,05 untuk 

dijadikan dasar pengambilan keputusan, maka 

harus sesuai dengan ketentuan keputusan. Maka 

kesimpulan yang di dapatkan yaitu H1 diterima, 

artinya terdapat peningkatan yang bermakna 

terhadap perbedaan yang signifikan skor nilai 

kelas eksperimen yang menggunakan metode 

role playing pada mata pelajaran bahasa arab 

peserta didik materi al-mihnah kelas IVB dan 

IVA MINU Tropodo Waru Sidoarjo. 
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